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SUMMARY

-
»

JECKSEN MARTIANSYAH. Preference Of Poisonous Bait To Control Wil Boar
Arround Exprimental Area In Agricultural Faculty Siwijaya University. (Supervised by
NUR TJAHJADI and SUNAR SAMAD)

The objectives of the research were to investigate the most effective baits treatment to
control wild boar pest.

The research was conducted in experimental area Agriculutral faculty Sriwijaya
University, Inderalaya from March to June 2006.

The experiment was arranged in randomized completed block design (RCBD) applied
in 4 treatment and 6 replication, the bait treatments were cassava, sweet potato, jack fruit
and pineapple.

The parameter observed were the amount of wild boar population, the bait preference,
and the amount of bait eaten.

The result showed that 2-4 wild boar from 4 observatian location, the bait preference
were compared with another bait treatment implies that cassava bait treatment had
significant effect on average 40 for scoring, while sweet potato 28.5, jack fruit 28.2 and
pineapple 24.8. The amount of bait eaten on average were cassava bait treatment 1.88
kilograms significantly different with sweet potato bait treatment on average 1.08

kilograms, jack fruit on average 1.08 kilograms and pineapple bait treatment on average

0.89 kilograms.



RINGKASAN

JECKSEN MARTIANSYAH. Preferensi Umpan Beracun dalam Pengendalian Babi
Hutan di Sekitar Kebun Percobaan fakultas Pertanian Univeritas Sriwijaya Inderalaya
Kabupaten ng:m Ilir (Dibimbing oleh NUR TJAHJADI dan SUNAR SAMAD).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perlakuan jenis umpan yang paling efektif
dalam mengendalikan hama babi hutan. Penelitian ini dilakukan di sekitar kebun
percobaan Universitas Sriwijaya dari bulan Maret sampai bulan Juni 2006.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan, perlakuan terdiri dari umpan ubi kayu, ubi jalar, nangka, dan nenas. Parameter
penelitian ini terdiri dari populasi babi hutan, preferensi umpan yang dimakan, dan jumlah
umpan yang dimakan.

Hasil penelitian di lapangan populasi babi hutan diperkirakan 2 - 4 ekor babi hutan
dari 4 lokasi pengamatan. Preferensi umpan pada perlakuan umpan ubi kayu berbeda
nyata dengan perlakuan umpan lainnya dengan rata-rata skoring 40 sedangkan perlakuan
ubi jalar 28,5, umpan nangka 28,2 dan umpan nenas 24,8. Rata-rata jumlah umpan yang
dimakan pada perlakuan umpan ubi kayu 1,88 kg berbeda nyata dengan perlakuan umpan

ubi jalar dengan rata-rata 1,08 kg, nangka 1,08 dan umpan nenas 0,89 kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu kendala dalam usaha peningkatan produksi pertanian ialah beratnya
serangan babi hutan, terutama pada tahap awal usaha tersebut. Hama ini telah sering
dilaporkan menyerang tanaman padi, ubi kayu, ubi jalar, jagung, kedelai, dan kacang tanah.
Selain itu dapat juga merusak tanaman perkebunan khususnya tanaman muda (Rohman ef
al., 1992).

Babi hutan (Sus scrofa vittatus L.), merupakan salah satu mamalia yang banyak
menimbulkan kerugian dalam bidang pertanian. Keadaan ini sangat dirasakan dengan
makin bertambahnya usaha perluasan areal pertanian maupun pembukaan pemukiman baru
(Diktorat Jendral Perkebunan, 1995).

Di daerah-daerah yang baru dibuka, babi hutan merupakan hama yang cukup
merugikan, seperti unit pemukiman transmigrasi atau perkebunan-perkebunan. Kejadian
ini disebabkan oleh perubahan ekosisitem hutan disekitar lahan-lahan pertanian. Dengan
banyaknya hutan-hutan yang dibuka dan dibersihkan maka babi hutan kehilangan makanan
alaminya. Sebagai akibatnya, binatang ini akan mencari makanan diladang-ladang
pertanian yang berbatasan dengan lahan hutan (Kusnaedi, 1999).

Menurut Situmorang et al., (1986), babi hutan dapat menimbulkan kerusakan yang
serius pada tanaman karet. Hama ini memakan daun yang masih muda dan membongkar

sekitar tanuman muda untuk mencari hewan tanah dan memakan akar tanaman, sehingga



tanaman menjadi mati. Selain itu kulit tanaman muda digigit dan dimakan sehingga
menyulitkan penyadapan dan menurunkan produksi.

Kerusakan lain yang ditimbulkan adalah kematian pada bibit kelapa karena umbut
dan daging buah bibit kelapa tersebut dimakan oleh babi hutan sehingga dapat
menggagalkan usaha peremajaan dan perluasan tanaman perkebunan sampai tanaman
berumur tiga tahun (Direktorat Jendral perkebunan, 1983).

Di Sumatera Selatan dilaporkan bahwa Kabupaten Muba terutama daerah
transmigrasi daerah kronis terserang babi hutan dan tikus. Pada musim tanam 1988
dilaporkan menyerang 253 ha ubi kayu, 81 ha jagung, 11 ha ubi jalar, 35 ha padi dan 37 ha
kedelai ( Rochman,et all, 1992).

Di Sulawesi Tenggara hama babi hutan merupakan kendala dalam peningkatan
produksi. Data pada tahun 1984 menunjukan kerusakan akibat serangan babi hutan adalah
padi sawah 50%, ubi kayu 62,5%, kacang tanah 9,68%, kedelai 32,5%, jagung 15,85%,
jambu mete yang baru ditanam 16%, kelapa yang baru ditanam dan sudah berumur dua
tahun 40%. ( Balai Informasi Pertanian Sulawesi Tenggara, 1987).

Babi hutan terus menyerang areal pertanian di beberapa wiléyah di Sumatera
Selatan sehingga berbagai jenis tanaman ludes dan petani merugi hingga jutaan rupiah.
Serangan babi hutan semakin meresahkan karena hingga kini belum ditemukan obat atau
alat pembasmi yang ampuh.

Masalah kerusakan tanaman akibat serangan hama telah merupakan bagian
budidaya pertanian sejak manusia mengusahakan pertanian ribuan tahun yang lalu.

Manusia dengan sengaja menanam tanaman untuk dipungut hasilnya bagi pemenuhan




keperluan sandang dan pangan. Kuantitas dan kualitas makanan terus meningkat sesuai
dengan perkembangan hidup dan kebudidayaan manusia (Balai Proteksi Tanaman dan
Hortikultura, 1999).

Usaha perluasan dan peremajaan perkebunan akan sia-sia tanpa pengendalian babi
. hutan, sebaliknya tanpa mengenal prilaku dan serangan hewan ini pengendalian akan sulit
dilaksanakan (Diktorat Jendral Perkebunan, 1983).

Pengendalian adalah suatu usaha untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil
tanaman, dimana untuk menentukan cara-cara pengendalian tersebut diperlukan suatu
informasi tentang gejala, penyebab dan mekanisme. perkembangan hama. Cara-cara
pengendalian tersebut tergantung dari mana hama, tanaman inang dan interaksinya pada
tanaman inang (Amzu, 1983 ).

Menurut Situmorang et al, (1986), pengendalian hama babi hutan hendaknya
dilakukan secara serentak dan terpadu dengan menggunakan cara pengendalian yang ada.
Beberapa cara pengendalian yang dapat digunakan adalah :

a. Fisik, yaitu dengan perburuan, ditembak, dan dengan bunyi-bunyian
b. Mekanik, yaitu dengan memasang jerat, perangkap atau lubang jebakan.
c. Kimia, yaitu dengan menggunakan umpan beracun

Usaha-usaha penanggulangan saat ini telah banyak dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya pembuatan pagar keliling, parit keliling, pemasangan jerat, umpan berpancing,
lubang perangkap dan umpan beracun. Teknik dengan pemasangan umpan beracun

merupakan cara pengendalian yang paling tinggi daya bunuhnya dalam mengurangi

populasi babi hutan (Hasyim, 2002).



Pengendalian secara kimia yang saat ini banyak dilakukan adalah dengan
menggunakan umpan beracun (Diktorat Jendral Perkebunan, 1995). Dalam menggunakan
umpan beracun tersebut pada dasarnya harus memakai umpan yang paling disukai babi
hutan. Melihat besarnya kerugian yang ditimbulkan babi hutan ini, maka upaya

pengendalian perlu dilakukan (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan , 1981)

B. Tujuan

Untuk mengetahui perlakuan jenis umpan beracun yang paling efektif dalam

mengendalikan hama babi hutan.

C. Hipotesis

Diduga ada jenis umpan yang paling disukai babi hutan dan efektif untuk digunakan

sebagai umpan beracun
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